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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis maka penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

5.1.1 Alokasi Dana Desa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Belanja Desa. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,609 ini artinya ada hubungan sebesar 0,609 antara variabel 

dependen (belanjadesa) dengan variabel independen (alokasi dana desa). 

5.1.2 Pendapatan Asli Desa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Belanja Desa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 yang 

berbunyi “Diduga terdapat pengaruh antara pendapatan asli desa terhadap 

Belanja Desa Di Desa Pilobuhuta Kec. Batudaa Kab. Gorontalo” terbukti 

dan dinyatakan terdapat pengaruh dari alokasi dana Desa terhadap belanja 

Desa 

5.1.3 Alokasi Dana Desa dan Pendapatan Asli Desa secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Belanja Desa di Desa Pilobuhuta Kec. 

Batudaa Kab. Gorontalo. Hal tersebut dibuktikan dari nilai Fhitung sebesar 

25.454 dengan signifikansi sebesar 0,000. Terlihat bahwa nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05. 
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5.2 Saran 

1.2.1. Bagi Desa Pilobuhuta Kec. Batudaa Kab. Gorontalo 

a. Alokasi dana desa yang diperoleh pemerintah desa dapat digunakan 

semaksimal mungkin dalam meningkatkan pembangunan desa yang 

akhirnya dapat mengentaskan kemiskinan di desa tersebut, melalui 

penggunaan belanja desa.  

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pada pemerintah dan 

pemangku kebijakan mengenai pengaruh Alokasi Dana Desa, 

Pendapatan Asli Desa, Belanja Desa, sehingga dapat mengambil 

langkah yang efektif dalam menurunkan kemiskinan. 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menambah variabel 

mengkaji lebih dalam tentang Alokasi Dana Desa dan Pendapatan Asli 

Desa yang berpengaruh terhadap Belanja Desa agar diperoleh 

gambaran yang lebih lengkap lagi, sehingga diharapkan hasil 

penelitian yang akan datang lebih baik dari penelitian ini. 

b. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk mengkaji variabel-variabel 

lain yang memiliki kemungkinan berpengaruh terhadap Belanja Desa. 
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